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Abstract 

School culture and quality of educational services are essential to building a school 

civilization. The leadership role of the principal and continuous evaluation are needed to 

support this. However, the optimization of these two things is still limited. Thus, this service 

aims to provide a strategy in an effort to build civilization in schools through educational 

assessment efforts and strengthening school leadership at the high school/vocational school 

level in the Rangkasbitung area. The method used is participatory training involving 24 high 

schools/vocational schools in the Rangkasbitung area. The training included a presentation 

session on school leadership, quality of educational services, and optimization of educational 

assessment. The presentation is given so that the principal and teachers have provisions to 

build a good culture and quality of service in schools, so as to create a good school 

civilization. This service activity ran smoothly and was enthusiastically attended by the 

service participants. 

 

Keywords: School leadership, quality of educational services, assessment of education, 

culture, and school civilization. 

 

Abstrak 

Budaya sekolah dan kualitas layanan pendidikan sangat penting untuk membangun peradaban 

sekolah. Peran kepemimpinan kepala sekolah dan evaluasi berkelanjutan dibutuhkan untuk 

menunjang hal tersebut.  Namun demikian, optimalisasi kedua hal tersebut masih terbatas. 

Dengan demikian, pengabdian ini bertujuan untuk memberikan strategi dalam upaya 

membangun peradaban di sekolah melalui upaya asesmen pendidikan dan penguatan school 

leadership pada jenjang SMA/SMK di wilayah Rangkasbitung. Metode yang digunakan 

adalah pelatihan partisipatif yang melibatkan 24 sekolah SMA/SMK di wilayah 

Rangkasbitung. Pelatihan mencakup sesi pemaparan mengenai school leadership, kualitas 

layanan pendidikan, dan optimalisasi asesmen pendidikan. Pematerian tersebut diberikan agar 

kepala sekolah dan guru memiliki bekal untuk membangun budaya dan kualitas layanan yang 

baik di sekolah, sehingga tercipta peradaban sekolah yang baik. Kegiatan pengabdian ini 

berjalan dengan lancar dan diikuti dengan antusias oleh peserta pengabdian. 

 

Kata Kunci: School leadership, kualitas layanan pendidikan, asesmen pendidikan, budaya, 

dan peradaban sekolah. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Sekolah bukan hanya sebagai tempat transfer of knowledge, tetapi tempat tumbuhnya 

budi pekerti dan nilai-nilai bagi jati diri peserta didik. Hal tersebut mengisyaratkan pentingnya 
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budaya sekolah yang baik untuk mendukung hal tersebut. Pembangunan budaya sekolah 

merupakan kerangka yang krusial dalam membentuk karakter peserta didik (Banafsa, 2025). 

Nilai-nilai, norma, cara interaksi warga sekolah, dan identitas sekolah dapat tercermin dalam 

budaya sekolah. Budaya sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan kondusif. Budaya sekolah yang positif dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung, namun sebaliknya budaya sekolah yang negatif dapat 

menciptakan suasana belajar yang tidak nyaman dan mengganggu dalam proses pembelajaran 

di sekolah (Anuli & Djafri, 2025). Sehingga sangat penting bagi setiap sekolah memiliki 

budaya sekolah yang baik. Selain itu, budaya sekolah yang baik juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan wali murid (Ulya, 2025). 

Budaya sekolah juga berkaitan dengan kualitas layanan di sekolah. Kualitas layanan di 

sekolah juga memiliki pengaruh terhadap kepercayaan orang tua peserta didik (Olivia dan 

Nasution, 2025). Selain itu, kualitas pelayanan sekolah yang baik mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif serta mampu meningkatkan motivasi peserta didik dan 

menanamkan prespektif positif mengenai pentingnya pendidikan (Yakmuri, dkk, 2025). 

Dengan demikian, adanya kualitas layanan pendidikan yang baik serta budaya sekolah yang 

mendukung tentunya diharapkan dapat membangun peradaban sekolah yang baik. Namun 

demikian, dalam upaya mewujudkan hal tersebut perlunya kepemimpinan sekolah yang baik 

yang dapat mengarahkan dan membina warga sekolah untuk memiliki budaya sekolah dan 

memiliki kualitas layanan pendidikan yang baik. Di sisi lain, perlu adanya asesmen atau 

evaluasi mengenai jalannya pendidikan yang dilakukan di sekolah agar dapat menjadi refleksi 

dan melakukan perbaikan. 

Peran kepala sekolah dalam membangun budaya sekolah dengan kualitas layanan 

pendidikan yang baik tentunya sangat diperlukan. Kepemimpinan yang efektif dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung serta memiliki dampak positif terhadap 

hasil belajar peserta didik (Niron, 2025). Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan (Tasirun, dkk, 2025). Namun demikian, 

seringkali masih terdapat kurangnya kepemimpinan dari kepala sekolah, seperti tidak adanya 

perbaikan terhadap program sekolah, pendelegasian tugas yang tidak merata, serta tidak 

adanya evaluasi atau tindak lanjut dari program yang dijalankan (Rudiyanto & 

Kusumaningsih, 2025). Dengan demikian, perlu adanya pengarahan dan pembinaan lebih 

lanjut agar kepala sekolah dapat mengoptimalkan peran kepemimpinannya dalam membangun 

budaya sekolah dan kualitas layanan pendidikan yang baik di sekolahnya masing-masing. 

Selain dari pentingya peran kepala sekolah, adanya asesmen yang berkelanjutan dan 

tindak lanjut perbaikan juga sangat penting dalam upaya membangun budaya dan kualitas 

layanan pendidikan yang baik. Perlu adanya asesmen dan supervisi yang sistematis agar dapat 

membangun peradaban yang baik di sekolah melalui budaya dan kualitas layanan pendidikan 

yang baik di sekolah. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Arikunto dalam Defriansyah 

(2024) bahwa supervisi pendidikan sangat penting terutama supervisi yang berfokus pada 

perbaikan mutu layanan melalui pendekatan yang melibatkan semua pihak. Namun demikian, 

seringkali masih banyak terjadi bahwa supervisi hanya menjadi formalitas saja untuk 

memenuhi regulasi tanpa menyentuh aspek peningkatan kualitas pendidikan (Laili, 2025). 

Dengan berbagai masalah yang diuraikan di atas dan mengingat pentingnya membangun 

budaya dan kualitas layanan sekolah untuk membangun peradaban di sekolah, maka tim 

pengabdi bertujuan melakukan pengabdian kepada masyarakat untuk memberikan gambaran 

mengenai strategi dalam upaya membangun peradaban di sekolah melalui upaya asesmen 

pendidikan dan penguatan school leadership pada jenjang SMA/SMK yang ditujukan kepada 

kepala sekolah dan guru SMA/SMK di wilayah Kecamatan Rangkasbitung. Pengabdian 

tersebut diharapkan dapat memberikan penguatan dalam bidang school leadership dan 

asesmen pendidikan, sehingga setiap sekolah dapat membangun budaya dan kualitas layanan 
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sekolah yang baik untuk membangun peradaban sekolah yang baik. Dengan adanya budaya 

dan kualitas layanan sekolah yang baik, tentu dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

peserta didik untuk bersekolah. Sehingga angka partisipasi sekolah juga akan lebih 

meningkat. Pengabdian ini juga akan selaras dengan permasalahan yang terjadi di wilayah 

Rangkasbitung yang termasuk pada wilayah Kabupaten Lebak. Jika meninjau statistik yang 

diberikan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Lebak (2023) dapat diketahui bahwa 

partisipasi sekolah di wilayah tersebut masih tergolong rendah. 

 

 
Gambar 1. Angka Partisipasi Sekolah (APS) di Kabupaten Lebak 

Tentunya adanya peningkatan budaya dan kualitas layanan sekolah, diharapkan dapat 

memberikan motivasi bagi peserta didik untuk sekolah. Dengan demikian, pengabdian ini 

penting untuk dilakukan. 

 

2. METODE     

Metode Pelaksanaan 

Dalam hal ini, program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan menekankan 

pendekatan berbasis pelatihan partisipatif. Melalui pendekatan ini, peserta pengabdian kepada 

masyarakat dapat memiliki keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran yang dilakukan, 

seperti tanya jawab, maupun reflkesi pengalaman (Purwaningrum, dkk, 2025). Pengabdian 

kepada masyarakat ini, ditujukan untuk memberikan solusi atau gambaran mengenai strategi 

dalam upaya membangun peradaban di sekolah melalui upaya asesmen pendidikan dan 

penguatan school leadership pada jenjang SMA/SMK. 

 

Deskripsi Lokasi dan Peserta  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan oleh Program Studi 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) Universitas Pakuan. Kegiatan ini dilaksanakan di SMKN 1 

Rangkasbitung, Provinsi Banten pada hari Kamis, 12 Februari 2026. Kegiatan tersebut 

ditujukan untuk Kepala Sekolah dan Guru SMA/SMK yang berada di wilayah Kecamatan 

Rangkasbitung. Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini juga turut serta dihadiri oleh: 

1. Kepala Kantor Cabang Dinas (KCD) Pendidikan Wilayah Lebak Kecamatan 

Rangkasbitung.  

2. Ketua MKKS SMA Rangkasbitung 

3. Ketua MKKS SMK Rangkasbitung 

4. Dekan FKIP Universitas Pakuan 

5. Wakil Dekan FKIP Universitas Pakuan 

6. Kaprodi PPG Universitas Pakuan 

7. Dosen PPG Universitas Pakuan 

8. Perwakilan Mahasiswa PPG Calon Guru Gelombang 1 tahun 2026. 

Adapun dari sisi peserta atau sasaran yang hadir pada kegiatan tersebut dihadiri oleh 24 

sekolah SMA/SMK yang berada di wilayah Kecamatan Rangkasbitung. 

 

Tahapan Kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan pada program pengabdian kepada masyarakat ini 

memfasilitasi peserta pengabdian untuk untuk memiliki solusi atau gambaran mengenai 
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strategi dalam upaya membangun peradaban di sekolah melalui upaya asesmen pendidikan 

dan penguatan school leadership pada jenjang SMA/SMK se-wilayah Rangkasbitung. 

Terdapat tiga pemaparan yang dilakukan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini 

dapat ditampilkan pada Tabel 1. Berikut ini: 

. 

Tabel 1. Topik Pematerian 

Topik Pematerian Alokasi Waktu 

Model Penguatan School Leadership untuk 

Membangun Budaya Sekolah Berkelanjutan 
30 Menit 

Membangun Peradaban Sekolah melalui 

Budaya Kualitas Layanan pada SMA/SMK 

Kabupaten Lebak 

30 Menit 

Optimalisasi Asesmen Sekolah dalam 

Membangun Peradaban Sekolah Berbasis 

Kepemimpinan dan Layanan Pendidikan 

Berkualitas 

30 Menit 

 

Rancangan evaluasi  

Sebagai bentuk refleksi terhadap pelaksanaan prgram pengabdian kepada masyarakat 

ini, setidaknya terdapat 3 kriteria yang dapat menjadi dasar tolak ukur dalam menilai 

keberhasilan program pengabdian. 

Adapun dari sisi pelaksanaan kegiatan tolak ukur yang dinilai adalah kesesuaian 

pelaksanaan dari segi waktu dan rencana yang ditentukan, sehingga perlu adanya kerjasama 

yang baik antara pelaksana dengan peserta.  

Sementara itum dari pihak peserta, dasar acuan yang dapat digunakan untuk menilai 

keberhasilan program ini adalah peserta mampu mengimplementasikan materi-materi yang 

diberikan untuk mewujudkan pembangunan peradaban di sekolah melalui upaya asesmen 

pendidikan dan penguatan school leadership pada jenjang SMA/SMK se-wilayah 

Rangkasbitung 

Di sisi lain, tolak ukur keberhasilan dari pihak pelaksana adalah pelaksana mampu 

memberikan penjelasan serta bantuan yang dapat membantu peserta membangun peradaban di 

sekolah melalui upaya asesmen pendidikan dan penguatan school leadership pada jenjang 

SMA/SMK se-wilayah Rangkasbitung. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Pada bagian ini akan disajikan hasil yang didapatkan pada program pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilakukan oleh program studi Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

Universitas Pakuan yang ditujukan bagi Kepala Sekolah dan Guru di wilayah Kecamatan 

Rangkasbitung. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan lancar dan antusias, 

terdapat 24 sekolah SMA/SMK yang dihadiri oleh Kepala Sekolah dan Guru dalam program 

pengabdian kepada masyarakat tersebut. Tujuan utama pengabdian untuk memberikan 

gambaran atau pemaparan mengenai strategi membangun peradaban di sekolah melalui upaya 

asesmen pendidikan dan penguatan school leadership pada jenjang SMA/SMK se-wilayah 

Rangkasbitung. Dalam upaya mencapai tujuan utama tersebut, kegiatan pengabdian yang 

dilakukan memfasilitasi kepala sekolah dan guru pada jenjang SMA/SMK di wilayah 

Kecamatan Rangkasbitung dengan tiga topik pematerian yang diberikan. Gambaran mengenai 

pelaksanaan pengabdian yang dilakukan dapat ditampilkan dalam Tabel 2 berikut ini.  
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Tabel 2. Gambaran Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Nomor Kegiatan Waktu Tempat 

1 Persiapan, Check in Peserta, dan 

Pembukaan Kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

08.30 – 10.00 

WIB 

SMKN 1 

Rangkasbitung 

2 Pematerian Sesi 1 

Topik: Model Penguatan School 

Leadership untuk Membangun 

Budaya Sekolah Berkelanjutan 

10.00 – 10.30 

WIB 

SMKN 1 

Rangkasbitung 

3 Pematerian Sesi 2 

Topik: Membangun Peradaban 

Sekolah melalui Budaya Kualitas 

Layanan pada SMA/SMK 

Kabupaten Lebak 

10.30 – 11.00 

WIB 

SMKN 1 

Rangkasbitung 

4 Pematerian Sesi 3 

Topik: Optimalisasi Asesmen 

Sekolah dalam Membangun 

Peradaban Sekolah Berbasis 

Kepemimpinan dan Layanan 

Pendidikan Berkualitas 

11.00 – 11.30 

WIB 

SMKN 1 

Rangkasbitung 

 

 

Adapun uraian pelaksanaan pemaparan setiap topik dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Topik 1. Model Penguatan School Leadership untuk Membangun Budaya Sekolah 

Berkelanjutan 

Topik ini merupakan topik pertama yang disampaikan kepada peserta sebagai bekal dalam 

upaya menguatkan kepemimpinan di sekolah untuk membangun budaya sekolah yang 

berkelanjutan. Penyampaian topik ini dilaksanakan selama 30 menit dengan sasaran utama 

kepala sekolah yang ada pada kegiatan tersebut. Secara umum, penyampaian topik ini 

menekankan konsep kepemimpinan yang diperlukan oleh kepala sekolah. Pembahasan 

dimulai dari memberikan pemahaman mengenai tipe-tipe kekuatan dalam kepemimpinan, 

seperti legitimate power, reward power, dan coersive power. Selain itu, sebagai bekal bagi 

kepala sekolah dalam memimpin sekolahnya masing-masing, pemaparan materi juga 

menjelaskan secara detail mengenai cara-cara dalam memimpin atau mempengaruhi orang 

lain, mulai dari cara yang tidak efektif, efektif, sampai dengan cara paling efektif. Berbagai 

cara yang diberikan mulai dari berbagai level efektivitas dapat menjadi bekal bagi kepala 

sekolah atau guru jenjang SMA/SMK di wilayah Kecamatan Rangkasbitung dalam upaya 

memimpin sekolah agar memiliki budaya sekolah yang berkelanjutan. Pemaparan topik 1 ini 

menjadi landasan mengenai pentingnya kepemimpinan dalam upaya mewujudkan sekolah 

yang memiliki budaya berkelanjutan. 

Topik 2. Model Penguatan School Leadership untuk Membangun Budaya Sekolah 

Berkelanjutan 

Pada topik 2, konsep utama yang diberikan kepada peserta adalah model penguatan school 

leadership untuk membangun budaya sekolah berkelanjutan. Topik ini diberikan setelah 

pemaparan topik 1 selesai. Dalam topik 2 ini, peserta diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya peradaban di sekolah. Hal tersebut dilandasi pentingnya sekolah yang menjadi 

wadah pembentuk karakter, nilai, dan masa depan serta mutu layanan sangat menentukan 

pengalaman belajar setiap warga sekolah. Selain itu, pada pemaparan topik 2 ini, dijelaskan 

pula berbagai tantangan pendidikan yang dihadapi saat ini.  Hal tersebut sebagai gambaran 

bagi peserta (Kepala sekolah dan guru) untuk merespon dan menghadapi berbagai tantangan 
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yang terjadi dalam dunia pendidikan. Kemudian, peserta juga disajikan pemaparan mengenai 

berbagai komponen utama dalam membentuk budaya sekolah yang berkualitas serta berbagai 

peran setiap elemen yang dapat mendukung hal tersebut, seperti peran guru, peserta didik, dan 

orang tua atau masyarakat. Tim pengabdi juga menekankan bahwa peran pemimpin sangat 

diperlukan dalam menjaga dan meningkatkan mutu layanan sekolah untuk membangun 

peradaban dan budaya sekolah yang baik. Pemimpin perlu memastikan bahwa peningkatan 

mutu atau kualitas layanan di sekolah dapat menjadi gerakan bersama bukan hanya proyek 

sesaat. Pemaparan mengenai topik 2 ini diharapkan dapat memberikan bekal bagi kepala 

sekolah dan guru dalam meningkatkan mutu layanan di sekolah sehingga menjadi budaya 

sekolah yang dapat membangun peradaban sekolah yang baik. 

Topik 3. Optimalisasi Asesmen Sekolah dalam Membangun Peradaban Sekolah 

Berbasis Kepemimpinan dan Layanan Pendidikan Berkualitas 

Selain kedua topik yang telah dijelaskan di awal, program pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan juga memberikan penguatan dan pemaparan mengenai pentingnya asesmen 

sekolah untuk membangun peradaban di sekolah berbasis kepemimpinan dan layanan 

pendidikan berkualitas. Topik ini memberikan bekal kepada peserta pengabdian yakni kepala 

sekolah dan guru untuk memiliki gambaran mengenai pentingnya asesmen dalam membangun 

peradaban di sekolah. Tim pengabdi menyoroti pentingnya pengawasan dan pembinaan dari 

pimpinan, seperti kepala sekolah dalam membangun peradaban sekolah dan layanan 

pendidikan berkualitas. Adanya supervisi dapat menjadi langkah yang perlu dioptimalkan, 

bukan hanya menjadi formalitas. Tim pengabdi juga memberikan penekanan mengenai 

pentingnya tindak lanjut dari hasil supervisi dan pengawasan. Selain itu, dukungan sarana 

prasarana, dan apresiasi juga diperlukan dalam mewujudkan peradaban di sekolah dan 

layanan pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian, pemaparan mengenai topik ini dapat 

menjadi bekal bagi peserta untuk memahami pentingnya asesmen dan tindak lanjut untuk 

membangun peradaban sekolah dan layanan pendidikan berkualitas. 

 

Pembahasan   

Kegiatan program pengabdian pada masyarakat dalam bentuk pelatihan partisipatif 

dapat membantu peserta atau sasaran program untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini 

sejalan dengan yang diungkapkan oleh Bakerbessy dalam Nuryana, dkk, (2025) bahwa 

pendekatan partisipatif efektif dalam mendorong keterlibatan aktif kelompok sasaran. Tujuan 

pengabdian ini adalah memberikan gambaran mengenai strategi dalam upaya membangun 

peradaban di sekolah melalui upaya asesmen pendidikan dan penguatan school leadership 

pada jenjang SMA/SMK, khususnya di wilayah Kecamatan Rangkasbitung. 

 
Gambar 2. Pematerian sesi pertama. 

 Pembekalan materi pada sesi pertama mengenai school leadership untuk membangun 

budaya sekolah berkelanjutan dapat menjadi bekal awal bagi peserta dalam membangun 

budaya sekolah. Kegiatan tersebut ditunjukkan pada Gambar 2. Kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki peran sentral dalam membangun budaya di sekolah. Kepala sekolah juga 

memiliki peran sebagai figur atau teladan yang dapat membangun budaya sekolah secara 

menyeluruh (Fathoni, 2025). Selain itu, kebijakan yang dikeluarkan oleh kepala sekolah 
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sebagai pemimpin dalam satuan pendidikan memiliki peran sentral dalam menentukan arah, 

strategi, serta nilai ang berlaku di sekolah serta menjadi penentu dalam membangun budaya di 

sekolah (Juwono, 2025). Dengan demikian, pemberian materi mengenai school leadership 

khususnya yang ditujukan kepada kepala sekolah SMA/SMK se-Kecamatan Rangkasbitung 

diharapkan dapat membantu peningkatan budaya sekolah yang baik bagi SMA/SMK di 

wilayah Kecamatan Rangkasbitung. 

 
Gambar 3. Pematerian sesi kedua 

 Kemudian, pembekalan materi pada sesi kedua mengenai mutu atau kualitas layanan 

sekolah untuk membangun peradaban sekolah tentunya dapat membantu satuan pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas layanan sekolah untuk membangun peradaban di sekolah. 

Kualitas layanan sekolah merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan 

pendidikan (Darmayanti, dkk, 2026). Selain itu, kualitas satuan pendidikan, seringkali tidak 

hanya diukur dari pencapaian akademik, melainkan juga diukur dari kualitas budaya atau 

layanan sekolah yang dapat memberikan lingkungan belajar yang sehat, mendukung 

pengembangan karakter, serta meningkatkan motivasi peserta didik (Nawalul Mutawakkil, 

2025). Dengan demikian, pemberian materi mengenai kualitas layanan sekolah diharapkan 

dapat membantu peserta dalam mewujudkan sekolah yang memiliki pelayanan yang baik 

sehingga tercipta peradaban sekolah yang baik. 

 

 
Gambar 4. Pematerian sesi ketiga 

 Adapun pematerian pada sesi ketiga mengenai optimalisasi asesmen dalam upaya 

membangun peradaban sekolah juga sangat penting untuk dipahami oleh peserta pengabdian. 

Peran supervisi kepala sekolah juga sangat penting dalam membangun kualitas atau 

peradaban yang baik di sekolah. Supervisi akademik memiliki peran sentral dalam dalam 

membina, membimbing, serta mengevaluasi guru secara profesional sehingga proses 

pembelajaran di satuan pendidikan dapat berjalan dengan optimal (Wiyono, dkk, 2025). 

Supervisi pendidikan juga dapat membantu peningkatan kualitas pelayanan dan manajeman 

pendidikan di sekolah (Sukandi, 2025). Adanya evaluasi atau asesmen yang berkelanjutan 

sangat penting dalam menjaga budaya organisasi termasuk dalam satuan pendidikan. Evaluasi 

ini bukan hanya sekedar pengawasan, melainkan proses refleksi yang berkesinambungan 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Sehingga pematerian mengenai optimalisasi 

asesmen dalam upaya membangun peradaban sekolah dapat membantu kepala sekolah dan 
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guru memahami pentingnya melakukan evaluasi, refleksi, dan tindak lanjut dalam mengelola 

satuan pendidikan. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Program Studi 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) Universitas Pakuan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

dan pengetahuan baru kepada para peserta yang merupakan kepala sekolah dan guru 

SMA/SMK se-Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak Provinsi Banten mengenai 

strategi dalam upaya membangun peradaban di sekolah melalui upaya asesmen pendidikan 

dan penguatan school leadership pada jenjang SMA/SMK. Tujuan utama program ini adalah 

peserta pengabdian dapat mengetahui, memahami, dan mengimplementasikan strategi dalam 

membangun peradaban di sekolahnya masing-masing melalui penguatan school leadership 

dan optimalisasi asesmen pendidikan. Dengan adanya tiga sesi pematerian yang diberikan 

diharapkan dapat membantu kepala sekolah dan guru dalam membangun peradaban di 

sekolah untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan di satuan pendidikannya masing-

maasing.  Dukungan fasilitas peralatan dan penunjang, ketersediaan tempat, keterlibatan 

mitra, serta dukungan dari berbagai pihak turut serta menunjang keberhasilan pencapaian 

tujuan program ini. Diharapkan dengan kegiatan ini dapat turut serta meningkatkan kualitas 

atau mutu pendidikan SMA/SMK di wilatah Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak 

Provinsi Banten. 

Saran  
Perlu adanya pelatihan lebih lanjut dan berkala dalam upaya membantu peserta 

membangun peradaban sekolah yang baik yang dapat meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan di sekolahnya masing-masing. Selain itu, perlu adanya pendampingan dan 

monitoring secara berkesinambungan kepada mitra agar program ini dapat dirasakan 

manfaatnya dalam jangka panjang. Perlu adanya kerjasama dengan mitra-mitra lain atau 

pihak-pihak lain untuk mengoptimalkan program. Selain itu, Informasi dari mitra berperan 

penting dalam memetakan hubungan antara kebutuhan praktis dan materi pengabdian, 

sehingga perancangan program selanjutnya dapat dilakukan secara lebih tepat. 
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